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ABSTRAK

vatu pengkaiian untuk mengetahui pengaruh umur bibit dan jumiah bibit/rumpun terhadap pertumbuhan dcr_u hasil
Sr£>c:cii ﬁgygpoi Buru telah dil%zukan di Dataran Wayapo., Kabupaten Buru pada tahun 2004, .P_ercobcqn dlsusuq
berdasarkan Rancangan Faktorial dalam RAK dengan dua faktor. Faktor perfama ac?olch umur bibit (U), yaitu _10 hari
setelah sebar (U1), 15 hari (U2), 20 hari (U3}, dan 25 hari (U4), dan faktor kedua adalah jumloh_ bibit/rumpun (J), yaitu 1
batang/rumpun (J1), 2 batang/rumpun (J2), dan 3 batang/rumpun (J3). Pu’omgﬂer yang dll:lkur adalah pqdumbuhop
dan hasil tanaman yang meliputi : tinggi tanaman, jumich anakan/rumpun, jumiah malai/rumpun, panjang malai,
jumiah gabah/malai, jumiah gabah isi/malai, persentase gabah hampa/malal, bobot lpqo butir dan hasil gabah, serta
data usahatani padi sawah. Hasil kajian menunjukkan bahwa umur bibit dan jumiah bibit/rumpun berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan bibit umur 10 hari (U1) dan 15 hari setelah sebar/hss (U2) dan
jumiah bibit 1 batang (J1) dan 2 batang/rumpun (J2) serta interaksinya, ratarata memberikan pertumbuhan dan hasil
gabah nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perickuan lainnya. Pertumbuhan tanaman terfinggi (88,33 cm_]
diperoleh pada kombinasi periakuan U2J1 dan terendah (82,67 cm). pada kombinasi periakuan U4J1. Rata-rata hasil
gabah tertinggi (8.16 t GKP/ha) diperoleh pada perlakuan U1J1, menyusul U1J2 (8,00 t GKP/ha) sedangkan hasil
terendah (6,56 t GKP/ha) diperoleh pada periakuan U4J1.

Kata Kuncl : Umur Bibit, Jumlah Bibit/Rumpun, Teknologi PTT, Padi Wae Apo Buru

PENDAHULUAM

Lahan sawah masih merupakan tulang punggung produksi padi nasional untuk memenuhi
kebutuhan pangan penduduk yang terus meningkat. Namun produksi padi tidak lagi mengalami
peningkatan yang berarti, dan kalaupun terjadi peningkatan produksi, keuntungan yang diperoleh petani
relatif tidak meningkat karena makin tingginya biaya produksi (Las ef al., 2002).

Di masa mendatang, kecenderungan tingkat konsumsi beras per kapita mengalami penurunan
dengan laju yang relatif kecil. Namun karena jumiah penduduk Indonesia masih terus meningkat sekitar 1,2
- 1.8 persen per tahun, maka secara agregat total permintaan beras juga akan meningkat. Permintaan
beras pada tahun 2004 diperkirakan mencapai 34,3 juta ton dan pada tahun 2005 sekitar 35,8 juta ton
(Tim Peneliti Badan Litbang Pertanian, 1998). Di sisi lain, lgju peningkatan produksi padi pada periode
tertentu menurun sangat tajam, pada hal kontribusi terbesar dalam memenuhi permintaan beras adalah
melalui peningkatan produktivitas, yaitu 56,80 % (Tim Peneliti Badan Litbang Pertanian, 1998).

Kendala dalam peningkatan produksi padi antara lain disebabkan oleh dicabutnya subsidi sarana
produksi sehingga petani membatasi penggunaan sarana produksi, seperti benih bermutu, teriadinya
deteriorasi kesuburan tanah akibat kegiatan intensifikasi secara terus menerus, pemupukan organik yang
terabaikan dan anorganik yang tidak berimbang. dan belum adanya terobosan teknologi baru yang
dapat meningkatkan produksi.

Upaya terobosan untuk mengatasi masalah peningkatan produktivitas padi terutama pada daerah
pelandaian produktivitas adalah melalui pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT), yaitu suatu
pendekatan yang mempertimbangkan keserasian dan sinergisme antara komponen teknologi produksi
(budidaya) dengan sumberdaya lingkungan setempat. Dengan demikian paket teknologi yang
diterapkan bersifat spesifik lokasi, sehingga bisa saja berbeda antar wilayah.

Komponen teknologi PTT antara lain adalah penggunaan varietas unggul baru dengan umur bibit
muda, irigasi berkala, pemupukan N dengan Bagan Wama Daun (BWD) dan pupuk P dan K berdasarkan
analisis tanah, dan penggunaan bahan organik. Pemakaian pupuk anorganik, terutama N, P, dan K secara
intensif serta penggunaan bahan organik yang terabaikan urituk mengejar hasil yang tinggi menyebabkan
bahan organik tanah menurun (Las et al., 2002). Keadaan ini akan menurunkan produkfivitas lahan.
Penambahan bahan organik merupakan suatu tindakan perbaikan lingkungan tumbuh tanaman yang
antara lain dapat meningkatkan efisiensi pupuk (Adiningsih dan Rochayati, 1988).

Hasil penelitian Arafah dan Nasruddin (2003), dan Arafah et al. (2004) menunjukkan bahwa umur
bibit muda dan 1 batang/rumpun memberikan pertumbuhan dan hasil padi sawah lebih finggi dibanding
umur bibit 21 hari atau 28 hari dengan 3 batang/rumpun. Demikian juga hasil penelitian Arafah dan
Sirappa (2003); Sirappa et al. (2002; 2003); Sirappa (2002); Razak dan Sirappa (2003) menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik yang dikombinasi dengan pupuk anorganik serta residunya memberikan
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perftumbuhan dan hasil tanaman padi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk
organik.

Dengan demikian, konsep PTT cukup handal dalam mengatasi masalah penurunan produktivitas
padi. Menurut Las et al. (2002), implementasi dari penerapan konsep PTT, selain menghemat penggunaan
sarana produksi dan menghindari pencemaran lingkungan, juga dapat meningkatkan hasil padi sekitar
15% (kisaran 10 % - 38 %).

Penelifian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur bibit dan jumiah bibit/rumpun terhadap
produktivitas padi Wayapo Buru pada lahan sawah irigasi.

METODOLOGI

Pengkgjian merupakan penelitian superimpose dilaksanakan di Desa Waikasar, Kecamatan
Waeapo, Kabupaten Buru pada lahan petani yang melaksanakan kegiatan pengkadjian PTT (Pengelolaan
Tanaman Terpadu) dengan luasan sekitar 0,5 ha. Lahan tersebut merupakan lahan sawah irigasi teknis
dan teknologi budidaya padi sawah dilaksanakan berdasarkan konsep PTT, seperti tersaji pada Tabel 1.
Kajian berlangsung dari bulan Mei sampai dengan September 2004. Penelitian superimpose juga
menggunakan varietas Wayapo Buru dengan luas petak tiap perlakuan 5 m x 6 m. Penelitian superimpose
disusun berdasarkan Faktorial RAK 2 faktor, yaitu faktor pertama adalah umur bibit, yakni umur bibit 10 hari
(U1). 15 hari (U2), 20 hari (U3), dan 25 hari (U4), dan faktor kedua adalah jumiah bibit/rumpun, yaitu 1
batang (J1). 2 batang (J2) don 3 batang (J3). Masing-masing pengamatan dilakukan figa kali.
Pesemaian dilaksanakan pada tanggal 12 Mei dan penanaman dilakukan pada tanggal 22 Mei s/d 6 Juni
2004 (sesuai periakuan umur benih).

Tabel 1. Komponen Teknologi Budidaya Padi Berdasarkan Konsep PTT

Urgian Komponen Teknologi

Varietas Wayapo Buru
Pesemaian basah/seed freatment
Jumlah benih 15 -25 kg/ha
Umur bibit 10 - 15 hari
Jumiah bibit/rumpun 1 -3 batang
Sistem tanam Tapin, 20x20cm
Pengelolaan air Berkala
Pemupukan: - N BWD

- P Andlisis Tanah

- K Analisis Tanah

- Pupuk organik BO 1-2 t/ha
Pengendalian hama/penyakit PHT
Panen/Pascapanen Sabit dan pedal/ power thresher

Pengumpulan data agronomis, meliputi tinggi tanaman, panjang malai, jumiah malai/rumpun,
jumlah gabah/maiai, jumiah gabah isi/malai, persentase gabah hampa/malai, bobot 1000 butir, dan hasil
gabah kering. Data-data agronomis yang dikumpulkan ditabulasi dan selanjuinya dianalisis dengan
analisis statistik (ANOVA). Jika terdapat perbedaan antar perakuan dilanjutkan dengan Uji Duncan
(Uji Beda).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Tanah dan Ikiim

Berdasarkan kiasifikasi tanah sistem Soil Taxonomy (Soil Survey Staff, 1998), jenis tanah pada lokasi
penelitian termasuk Ordo Incepfisols, Grup Endoaquepts, Subgrup Fluvaquentic Endoaquepts
(BPTP Ambon, 2000).

Inceptisols adalah tanah-tanah yang baru mengalami perkembangan horisonisasi yang dicirikan
oleh warna, struktur maupun peningkatan kandungan liatnya. Di lokasi penelitian, tanah Inceptisols
berkembang dari endapan bahan aluvium (endapan liat, pasir, dan campurannya) dari sedimen tersier
yang terdiri dari skis dan mika. Penyebaran tanah Inceptisols pada grup landform aluvial, fluvo-marin,
marin, dan tektonik struktural.
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Endoaquepts adalah tanah-tanah yang terbentuk dari bahan endapan liat dan pasir (aluvium) yang
perkembangannya dipengaruhi oleh air. Wama tanah kekelabuan sampai kelabu di lapisan bawah.
Penyebaran Endoaquepts terdapat pada landform aluvial dan aluvio-marin, mempunyai drainase
terhambat, wama tanah kelabu sampai kelabu muda, tekstur tanah tergolong liat berdebu sampai
lempung berliat, pH tanah agak masam, kadar bahan organik dan nitrogen sedang, P dan K-tersedia
sedang. Status kesuburan tanah tergolong sedang.

Berdasarkan data dari stasiun-stasiun pengamat Savanajaya, Namlea dan Wae Ting, daerah Waepo
menurut klasifikasi Koppen termasuk tipe kim Awa (Schmidt dan Ferguson, 1951), sedangkan menurut
Oldeman (1980), termasuk zone agroklimat E3 pada stasiun Savanajaya dan Namlea dan B1 pada stasiun
Wae Tina. Tipe ikim Awa adalah fipe ikim yang mempunyai fipe hujan fropis dengan suhu udara rata-rata
bulan terdingin lebih dari 18°C dan suhu rata-rata bulan terpanas lebih dari 22°C. Terdapat satu atau lebih
bulan yang mempunyai curah hujan kurang dari 60 mm dan curah hujan rata-rata tahunan kurang dari
2.500 mm.

Curah hujan rata-rata dalam 8 tahun terakhir (1995-2002) berkisar antara 64,5 mm - 318,9 mm/bulan
dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret dan terendah pada bulan September, seperti
terlihat podo Tabel 1.

l R4 "|:'

Tabel 1. Rata-Rata Curah Hujan Kecamatan Waeapo Tahun 1995-2002

Rt
Bobas Curah hujan {mm) i £ g
1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
Januari 172,0 506.6 1850 2020 306.0 250.0 116,4 260, 7
Februari 239.0 307.0 279.0 2400 409.5 263.0 117.9 243.0 62.3
Maret 370.0 130.0 2900 364.4 4299 3120 286.7 191.0 296.8
April 160.0 150.0 163.2 617.3 263.2 303.0 489.9 177.0 290.5
Mei 89.0 224 180 52,5 1728 1380 409.0 146,0 130.9
Juni 164.0 1430 135.0 1120 119.0 166.0 4238 157.0 177.5
Juli 1570 1080 98.0 127.5 190.0 122,6 77.0 161.0 127,6
Agustus 60.6 121,0 0.0 97.0 76,1 64,0 - 143,0 70,2
September 23.0 59.0 0.0 87.4 739 47,0 88.7 136.8 64,5
Oktober 67.0 2120 0.0 107.0 122.6 35.0 36.5 86,0 83.3
November 443.0 432 26 251.0 2030 158.0 148,0 107.0 169.5
Desember 252.0 159.0 3240 2410 1380 257.0 271.0 117,0 222,1

Sumber : Stasiun Meteorologi Waenetat

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Tinggi Tanaman

Umur bibit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (Lampiran 2). Rata-rata pertumbuhan
tanaman tertinggi diperoleh pada penggunaan bibit umur 15 hari (U1), dan berbeda nyata dengan bibit
umur 25 hari (U4), tetapi tidak berbeda nyata dengan bibit umur 10 hari (U1) dan 20 hari (U3). Rata-rata
tinggi tanaman yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan tinggi tanaman hasil deskripsi (105 cm
-113 cm).

Selanjutnya Lampiran 2 menunjukkan bahwa periakuan jumiah bibit/rumpun tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman, namun ada kecenderungan jumiah bibit 1 batang/rumpun rata-rata
memberikan perfumbuhan tanaman lebih tinggi (86,00 cm). Sedangkan interaksi antara umur bibit dan
jumiah bibit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Kombinasi perlakuan yang memberikan finggi
tanaman terfinggi (88,3 cm) adalah periakuan U2J1 (bibit umur 15 hari dan jumiah bibit 1 batang/rumpun)
dan terendah (82,67 cm) diperoleh pada kombinasi perlakuan U4J1 (bibit umur 25 hari dan |
batang/rumpun), seperti terlihat pada Lampiran 2.

Panjang Malal

Umnur bibit dan jumiah bibit/rumpun serta interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap panjahg
malai (Lampiran 2). Namun penggunaan bibit umur 10 hari cenderung memberikan rata-rata panjang
malai lebih finggi dibandingkan dengan penggunaan bibit umur lainnya. Demikian juga, jumiah bibit 1
batang/rumpun cenderung memberikan rata-rata panjang malai lebih tinggi dibandingkan dengan
jumiah bibit/rumpun lainnya. Sedangkan interaksi antara umur bibit dan jumiah bibit/rumpun memberikan
panjang malai tertinggi (23,67 cm) masing-masing adalah kombinasi perlakuan umur bibit 10 hari dengan
jumiah anckan 1 batang dan 2 batang/rumpun (periakuan U1J1; periakuan U1J2) dan kombinasi
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periakuan umur bibit 15 hari dengan jumiah anakan 1 batang/rumpun (periakuan U2J1), sedangkan yang
terendah (21,33 cm) diperoleh pada kombinasi perlakuan umur bibit 20 hari dan jumlah bibit
2 batang/rumpun (periakuan U3J2), seperti pada Lampiran 2.

Jumiah Anakan/Rumpun

Umur bibit dan jumlah bibit/rumpun fidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan/rumpun
(Lampiran 2). Rata-rata jumlah anakan terbanyak (12,00 anakan) diperoleh pada penggunaan bibit umur
10. 15 dan 20 hari, sedangkan anakan terendah (11,00 anakan) diperoleh pada penggunaan bibit umur 25
hari. Jumiah anakan tertinggi diperolenh pada penggunaan 3 batang/rumpun (12,00 anakan) dan
terendah pada penggunaan bibit 1 batang/rumpun (11,42 anakan).

Interaksi antara umur bibit dan jumiah bibit/rumpun memberikan perbedaan nyata terhadap jumiah
anakan/rumpun (Lampiran 2). Jumiah anakan terbanyak (13,00 anakan) diperoleh pada kombinasi
periakuan U2J3 (bibit umur 15 hari dan jumiah bibit 3 batang/rumpun) dan jumiah anakan terendah (10,67
anakan) diperoleh pada kombinasi perlakuan bibit umur 15 hari dan 25 hari dengan jumiah bibit 1 batang/
rumpun (periakuan U2J1 dan periakuan U4J1), seperti pada Lampiran 2.

Jumiai Malai/Rumpun

Umiur bibit berpengaruh nyata terhadap jumlah malai/rumpun sedangkan jumiah bibit/rumpun tidak

uh nyata (Lampiran 2). Rata-rata jumiah malai terbanyak diperoleh pada bibit umur 10 hari

(o Ul)dan berbeda nyata dengan umur bibit 20 hari (periakuan U3) dan umur bibit 25 hari

[} U4), namun dengan bibit umur 15 hari (perlakuan U2) tidak berbeda nyata. Penggunaan

3 batang bibit/rumpun (perickuan J3) cenderung memberikan jumlah malai lebih banyak dibanding
periakuan jumiah bibit lainnya.

Interaksi umur bibit dan jumiah bibit/rumpun memberikan pengaruh nyata terhadap jumiah
malai/rumpun (Lampiran 2). Jumiah malai terbanyak (14,33 malai) diperoleh pada kombinasi periakuan
bibit umur 10 hari dengan jumiah bibit 2 batang/rumpun (perakuan U1J2), sedangkan jumiah malai
terendah (9.67 malai) diperoleh pada kombinasi perlakuan U2J2; periakuan U3J2; dan perlakuan U4J1),
seperti pada Lampiran 2.

Jumiah Gabah/Malai

Umur bibit tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah gabah/malai (Lampiran 3), namun ada
kedenderungan bahwa penggunaan bibit umur 10 hari (periakuan U1) ratarata memberikan jumiah
gabah yang lebih tinggi dibandingkan dengan bibit umur lainnya, dan jumiah gabah/malai terendah
diperoleh pada bibit umur 25 hari (periakuan U4).

Jumlah bibit/rumpun bermpengaruh nyata terhadap ratarata jumiah gabah/malai (Lampiran 3).
Penggunaan 1 batang bibit/rumpun (periakuan J1) memberikan jumiah gabah tertinggi dan tidak
berbeda nyata dengan penggunaan bibit 2 batang/rumpun (periakuan J2), namun terhadap bibit
3 batang/rumpun (periakuan J3) berbeda nyata.

Lampiran 3 menunjukkan bahwa interaksi dari umur bibit dan jumlah bibit/rumpun memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah gabah/malai. Rata-rata jumlah gabah/malai terbanyak (138,33 butir)
diperoleh pada kombinasi periakuan bibit umur 10 hari dengan 2 batang/rumpun (periakuan U1J2) dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya, kecuali terhadap kombinasi periakuan U1 tidak
berbeda nyata. Jumlah gabah/malai terendah diperoleh pada kombinasi perlakuan umur bibit 10 hari
dengan 3 batang/rumpun (periakuan U1J3), seperti pada Lampiran 3.

Jumiah Gabah Isi/Malai

Umur bibit tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumiah gabah isi/malai (Lampiran 3).
Terdapat kecenderungan makin lama umur bibit di pesemaian, jumiah gabah isi/malai makin sedikit.
Sedangkan jumiah bibit/rumpun berpengaruh nyata terhadap jumiah gabah isi/malai. Penggunaan bibit
1 batang/rumpun rata-rata memberikan jumiah gabah isi/malai nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan bibit 2 batang dan 3 batang bibit/rumpun.

Interkasi umur bibit dan jumiah bibit/rumpun berpengaruh nyata terhadap jumlah gabah isi/malai
(Lampiran 3). Kombinasi periakuan umur bibit 10 hari dan 1 batang bibit/rumpun (periakuan U1J1)
memberikan jumlah gabah isi/malai terbanyak (128,33 butir) dan berbeda nyata dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan lainnya, kecudli terhadap kombinasi periakuan '21J2 dan periakuan U4J1. Sedangkan
jumlah gabah isi terendah (79,67 butir) diperoleh pada kombinasi periakuan umur bibit 10 hari dengan

iumliah bibit 3 batang/rumpun [periakuan U1J3), seperti pada Lampiran 3.
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Persentase Gabah Hampa

Umur bibit dan jumiah bibit/rumpun tidok berpengaruh nyata 1erhc:dqp_ persentase gabah
hampa/malai (Lampiran 3). Terdapat kecenderungan makin cepat penggunaan bibit, persentase gcb'ah
hampa semakinj meningkat, namun masih tergolong rendah ( < § %). Sedangkan penggunaan bibit
2 batang/rumpun (periakuan J2) memberikan persentase jumlah gabah hampa yang lebih banyak
dibanding jumiah bibit 1 batang/rumpun (periakuan J1) dan 3 batang/rumpun (Perlakuan J3).

Interaksi antara umur bibit dan jumlah bibit/rumpun berpengaruh nyata terhadap persentase gcbcp
hampa (Lampiran 3). Persentase gabah hampa terbanyak (8,67 %) diperoleh pada penggunaan bibit
umur 10 hari dan jumiah bibit 2 batang/rumpun (perlakuan U1J2), sedangkan persentase gabah hampa
terendah (1,33 %) diperoleh pada bibit umur 10 hari dan jumiah bibit 3 batang/rumpun (perlakuan U1J3),
seperti pada Lampiean 3.

Bobot 1000 Butir

Umur bibit dan jumilah bibit/rumpun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot 1000
butir (lampiran 3). Penggunaan bibit umur 25 hari (periakuanb U4) rata-rata memberikan bobot 1000 biji
lebih tinggi (dibandingkan dengan bibit umur 10 hari, 15 hari dan 20 hari. Jumiah bibit 3 batang/rumpun
(perickuan J3) juga memberikan rata-rata bobot 1000 butir yang lebih tinggi dibanding jumiah bibit
| batang dan 2 batang/rumpun. Rato-rata bobot 1000 butir gabah yang diperoleh relatif sama dengan
hasil deskripsi, yaitu 27-28 g,

Interaksi umur bibit dan jumiah bibit/rumpun memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 1000
butir. Kombinasi periakuan umur bibit 10 hari dengan 3 batang bibit/rumpun (periakuan U1J3)
memberikan rata-rata bobot 1000 butir gabah tertinggi (28,67 g) dan bobot 1000 butir gabah terendah
(25,67 g) diperoleh pada kombinasi penggunaan bibit umur 20 hari dan jumiah bibit 1 batang/rumpun
(perlakuan U3J1), seperti pada Lampiran 3.

Hasil Gabah

Umur bibit dan jumiah bibit/rumpun tidak berpengaruin nyata terhadap hasil gabah (Lampiran 3),
Terdapat kecenderungan penggunaan bibit muda memberikan hasil gabah lebih finggi dibandingkan
dengan penggunaan bibit tua. Hasil gabah tertingg (7,95 t GKP/ha) diperoleh pada penggunaan bibit
umur 10 hari  (perlakuan Ul1), sedangkan hasil gabah terendah (6,97 t GKP/ha) diperoleh pada
penggunaan bibit umur 25 hari (perlakuan U4). Demikian juga penggunaan jumiah bibit 2 batang/rumpun
(periakuan J2) cenderung memberikan hasil gabah yang lebih tinggi dibandingkan dengan jumiah bibit
I batang/rumpun (periakuan J1) dan 3 batang/rumpun (perlakuan J3).

Interaksi umur bibit dan jumlah bibit/rumpun memberikan pengaruh nyata terhadap hasil gabah
(Lampiran 3). Kombinasi perlakuan umur bibit 10 hari dan 1 batang/rumpun (perlakuan U1J1) ratarata
memberikan hasil gabah lebih tinggi (8,16 t GKP) dibandingkan dengan kombinasi periakuan lainnya, dan
hasil gabah terendah (6,56 t GKP/ha) diperoleh pada kombinasi bibit umur 25 hari dan jumiah bibit
1 batang/rumpun (periakuan U4J1), seperti pada Lampiran 3. Rata-rata hasil yang diperoleh relatif sama

dengan kisaran hasil berdasarkan deskripsi (5 t - 8 t/ha). Deskripsi padi Wayapo Buru disajikan pada
Lampiran 1.

KESIMPULAN DAN SARAN

e Penggunaan bibit umur 10 hari dan 15 har setelah sebar dan jumiah bibit 1 batang dan
2 batang/rumpun, rata-rata memberikan pertumbuhan dan hasil gabah padi varietas Way Apo Buru
lebih tinggi dibandingkan dengan periakuan lainnya.

* Rata-rata hasil gabah petani koperator pada penelitian superimpose dengan teknologi PTT adalah
7.6 t GKP /ha sedangkan petani non koperator dengan teknologi petani sebesar 4,3 t GKP/ha.

* Komponen teknologi PTT masih periu kajian lebih lanjut pada sentra produksi padi lain dan waktu
tanam yang bebeda.

* Pengembangan teknologi PTT perlu mendapat dukungan dari pemerintah dan instansi terkait.
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Lampiran 1. Deskripsi Varietras Way Apo Buru

Nomor pedigri : § 3383Hd-Pn-16-2

Asal persilangan - IR 18349-53-1-3-1-3/IR 19661-131-3-1/IR 19661-13-1-3-1-3///IR 64/////R64
Golongan : Cere

Umur tanaman : 115-125 hari

Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman : 105-113¢cm

Anakan produktif : 15~ 18 batang

Wama kaki : Hijau

Wama batang > Hijau

Panjang malai : 21-24cm

Muka daun : Kasar

Posisi daun : Tegak pada sebelah bawah daun
Daun bendera : Tegak

Wama lidah daun : Putih

Wama telinga daun : Pufih

Bentuk gabah : Panjang ramping

Wama gabah ¥ Kuning bersih

Kerontokan : Sedang

Kerebahan 3 Sedang

Tekstur nasi £ Pulen

Kadar amilosa : 3%

Bobot 1000 butir - 27-28g

Hasil : 5-8t/ha

Ketahanan terhadap :

- hama : Wereng cokiat biotipe 2 dan 3

- penyakit : Hawar daun bakteri, strain Il dan IV
Pemulic : Bailai Penelitian Tanaman Padi
Dilepas tahun 3 1998
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Lampiran 2. Rata-rata pertumbuhan tanaman padi Wayapo Buru pada kajian PTT di Desa Waekasar, Kec. Waeapo,

Kab. Buru, 2004 I
Perlakuan Tinggi fanaman (em) | "%""*‘" T o Panjang malai (em)
Ul 85,67 ab 1200 13,330 2lla
U2 87.78a 12000 11,44 0D 23,000
U3 8533 ab 1200a 1033b 2000
U4 83,67 b 11000 1033b 22,440
J 8600a 11.42a 11.33a 2283a
2 84830 11.830 10920 2,67
J3 86000 1200a 11.83a 2242a
Ul xJ1 85,67 ab 11,67 ab 13,00 ob 23,67
Ul x )2 84,67 bc 1267 ab 14330 23,670
Ul xJ3 86,67 a 11,67 ab 12.67 ab 22,00a
U2xJ1 88,330 1067 b 12,00 abc 23,670
U2xJ2 8800 12,330b 9,67 bc 2330
U2 xJ3 87.00a 1300 a 12,67 ab 23,00a
U3 xJi 87.33a 12,67 ab 10.67 bc 21,67 a
U3x )2 83,67 be 11,33ab 9,67 ¢ 21,330
U3x 13 85,00 bc 12,00 ab 10,67 be 23,000
U4x 1 82,67 1067 b 9,67¢C 22330
Udx 2 83.00¢C 11,00 ab 10,00 be 2.3a
U4xJ3 8533 bc 11,33 ab 11.33bc 21,670

Keterangan : - Simbol periakuan fihat keterangan Lampiran 3
- Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 Uji Duncan

Lampiran 3. Rata-rata komponen hasil padi Wayapo Buru pada kajian PTT di Desa Waekasar, Kec. Waeapo, Kab. Bury,

2004
P eﬂhku o Jumiah Jumiah gabah | Persentase gabah | Bobot 1000 biji Hasil GKP
! gobah/malal - | Bi/fmalai | " hampa/malal {e]) {t/ha)?
Ul 117,440 111,560 4,56a 27440 7.95a
U2 114890 109.67 @ 4,440 27,44a 7.20a
u3 107.44 102,11 a 3.000 2689 a 7.20a
U4 105.67 a 102,56 a 322a 27.56a 699 a
J1 122,17 a 191.75a 3.25a 27.17a 7.20a
J2 110,25 ab 104,50 b 4920 27.17a 7.44a
J3 101,67 b 98,17 b 3.25a 27.67 a 7.36a
Ul xJi 133.00ab 128.33a 3,67 ab 27,67 a 8.1é6a
Ul xJ2 138,330 126,67 a 8,67 ¢ 26,00 ab 8.00a
Ul xJ3 81.00 e 79.67 e 1.33a 28,67 a 7.68a
U2 x J1 116,33 cd 110,67 c 4,67 b 27,67 a 7.04 ab
U2xJ2 108.00d 104,67 ¢ 3.00ab 2700a 688 b
U2 xJ3 120.33¢ 113,67 be 5,67 bc 27,67 a 7.68a
U3 x Ji1 114,67 cd 10533 ¢ 2,67 a 25,67 b 7.04 ab
U3 x J2 98.33d 9533d 3,00ab 27.00a 7.52a
U3 xJ3 109.33d 105,67 ¢ 3.33ab 28.00a 7.04 ab
U4 x J1 124,67 bc 122,47 ab 2000 27,67 a 6,56 b
U4 x J2 96,33d 91.33d 5.00 bc 28.67 a 7.36a
U4 x J3 96,00d 93,67 d 2,67a 26,33 ab 7.04 ab
Keterangan : ) Hasil konversi ubinan 25 m x 2.5 m

- Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 Uji Duncan

U1 = umur bibit 10 hari
U2 = umur bibit 15 hari
U3 = umur bibit 20 hari
U4 = umur bibit 25 hari

J1 =1 batang/rumpun
J2 =2 batang/rumpun
J3 =3 batang/rumpun
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